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KATA PENGANTAR 

Dunia saat ini sedang menghadapi berbagai persoalan yang semakin banyak 

dan kompleks. Salah satu persoalan kemanusiaan yang sedang dihadapi, adalah 

kekerasan seksual terhadap perempuan. Kekerasan seksual terhadap perempuan, 

disebabkan oleh tindakan diskriminatif yang dilakukan oleh laki-laki. Sikap dan 

tindakan ini lahir dari budaya atau ideoleogi patriarki, yang menomorduakan 

perempuan dalam berbagai aspek kehidupan. Ada banyak perempuan yang 

mendapatkan kekerasan seksual, seperti perkosaan, pelecehan seksual, 

perdagangan orang, dan kekerasan dalam rumah tangga. Perempuan dijadikan 

sasaran kekerasan, karena perempuan sering dianggap sebagai makhluk yang lemah 

dan perempuan dijadikan sebagai objek pemuas nafsu seksual. Dampak dari 

kekerasan seksual, menyebabkan perempuan mengalami kehamilan, gangguan 

mental, stres berlebihan, trauma yang mendalam, menimbulkan rasa malu, dan 

perempuan sering dijauhi oleh masyarakat bahkan keluarganya sendiri.   

Gereja melihat kekerasan seksual terhadap perempuan, sebagai tindakan 

yang bertentangan dengan nilai luhur martabat manusia. Manusia, adalah citra 

Allah yang diciptakan Allah setara. Oleh karena, manusia adalah ciptaan Allah yang 

setara, manusia sudah seharusnya saling menghormati dan menghargai martabatnya 

satu sama lain. Gereja juga melihat bahwa, kekerasan seksual merupakan tindakan 

yang tidak mencerminkan penghargaan terhadap seksualitas yang merupakan suatu 

anugerah yang luhur. Pengabaian terhadap tubuh perempuan, menjadikan 

perempuan dipandang sebagai objek pemuas nafsu seksual laki-laki. Tubuh yang 

dijadikan pemuas nafsu seksual, telah menodai pandangan tubuh yang adalah Bait 

Allah, tempat di mana Allah bersemayam. Dalam bingkai ini, perempuan memiliki 

hak-hak asasi, termasuk hak atas kelangsungan hidupnya. Atas dasar ini, Gereja 

secara tegas menolak segala bentuk kekerasan terhadap perempuan, termasuk 

kekerasan seksual. Gereja menyadari bahwa, untuk mengatasi kekerasan seksual 

terhadap perempuan juga menjadi tanggung jawab Gereja. Kehadiran Gereja dalam 

kehidupan manusia adalah untuk melanjutkan misi Kristus di dunia yang bertujuan 

mengantar umat manusia pada keselamatan yang sudah dijanjikan Allah.  
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Dalam rangka itu, penulis memfokuskan bahasan dalam tulisan ini pada 

peran agen pastoral dalam mengatasi kekerasan seksual terhadap perempuan. 

Pelayanan yang diberikan Gereja, nampak dari para agen pastoral yang memberikan 

pelayanan kepada perempuan-perempuan yang sering menjadi korban diskriminasi 

dan menjadi korban kekerasan seksual. Peran agen pastoral dalam pelayanannya 

mewujudnyatakan kasih Allah kepada manusia dan keberpihakan Allah kepada 

orang-orang yang terpinggirkan, termasuk perempuan yang sering didiskriminasi. 

Dalam pelayanannya, agen pastoral harus mengikuti sikap dan teladan Yesus ketika 

berkarya memberikan perhatian kepada perempuan. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengangkat kembali martabat perempuan yang sudah dilecehkan dan merupakan 

kritikan keras terhadap budaya patriarki.  

Dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis menyadari sebagai manusia 

yang lemah, penuh keterbatasan, dan kekurangan. Oleh karena itu, pertama-tama 

penulis mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Mahakuasa atas segala 

rahmat-Nya yang telah memberi kekuatan kepada penulis untuk menyelesaikan 

skripsi ini. 

Penulis merasa patut untuk mengucapkan terima kasih yang berlimpah 

kepada semua pihak yang telah berjasa dalam menyelesaikan seluruh proses 

pengerjaan skripsi ini.  

Pertama, penulis mengucapkan terima kasih kepada Guidelbertus Tanga, 

Drs., Mag. Theol yang telah bersedia meluangkan waktu untuk membimbing 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Berbagai macam koreksi dan nasihat yang 

telah diberikan Guidelbertus Tanga, Drs., Mag. Theol mengenai tulisan ini 

merupakan pelajaran yang sangat berharga bagi penulis. Ucapan terima kasih juga 

penulis sampaikan kepada Dr. Philipus Ola Daen yang telah bersedia menjadi 

penguji atas skripsi ini. Segala bentuk koreksi dan masukan yang telah diberikan 

penguji, merupakan hal yang sangat berharga bagi penulis, terutama dalam 

menyempurnakan tulisan ini. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada Dr. 

Yosef Keladu yang telah bersedia menjadi tim penguji.  
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ABSTRAK 

Bernadus Rani. 18.75.6306. Peran Agen Pastoral dalam Mengatasi Kekerasan 

Seksual terhadap Perempuan. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Teologi-

Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022. 

  Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran agen pastoral dalam 

mengatasi kekerasan seksual terhadap perempuan. Objek dari penelitian ini ialah 

tanggapan kritis dan peran dari agen pastoral dalam mengatasi kekerasan seksual 

terhadap perempuan. 

  Tulisan akademis ini didasarkan pada metode studi kepustakaan. Dalam 

metode kepustakaan ini, peneliti mengumpulkan berbagai buku, artikel, dokumen, 

jurnal, dan sumber literal dari internet yang berkaitan dengan tema tulisan. Ada 

beberapa langkah yang digunakan dalam tulisan ini, yakni 1) membaca berbagai 

studi terdahulu yang serupa dengan tema penelitian, 2) mengumpulkan dan 

mempelajari beberapa teori dan kasus yang relevan dengan tema penelitian, dan 3) 

mencatat dan menganalisis semua data yang sesuai dengan permasalahan. 

  Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa kekerasan seksual 

terhadap perempuan merupakan persoalan aktual yang sering terjadi, bertentangan 

dengan hak-hak asasi manusia dan ajaran-ajaran Gereja. Faktor-faktor yang 

menyebabkan kekerasan seksual terhadap perempuan ialah paradigma patriarkal 

yang radikal, diskriminatif, dan tidak melihat tubuh dan seksualitas sebagai 

pemberian dari Allah. Kekerasan seksual terhadap perempuan menyebabkan 

dampak yang bersifat destruktif pada korban. Menanggapi persoalan ini, Gereja 

dengan tegas menolak dan menentang segala bentuk kekerasan seksual terhadap 

perempuan. Gereja memiliki tanggung jawab dan peran untuk mengatasi persoalan 

ini. Gereja dipanggil untuk memberikan perhatian dan pelayanan pastoral kepada 

perempuan yang sering dilecehkan secara seksual. Adapun peran dari agen pastoral 

dalam mengatasi kekerasan seksual terhadap perempuan, antara lain: 1) berjuang 

bersama perempuan, 2) membangun kerja sama dengan pemerintah, 3) membentuk 

komunitas basis berwawasan gender, 4) memberikan pelayanan pastoral yang 

bersifat transformatif, dan 5) pelayanan pastoral berperspektif korban. 

 

Kata-kata Kunci: kekerasan Seksual, Perempuan, Pelayanan Pastoral, Agen 

Pastoral  
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ABSTRACT 

 

Bernadus Rani. 18.75.6306. The Role of Pastoral Agencies in Overcoming 

Sexual Violence against Women. Minithesis. Undergraduate Program, Catholic 

Theology – Philosophy Study Program, Ledalero Catholic School of Philosophy. 

2022. 

 This research aims to explain the role of pastoral agencies in overcoming 

sexual violence against women. The object of this research is the critical response 

and the role of pastoral agencies in overcoming violence against women.  

 This academic paper is based on the literature study method. In this 

literature study, researcher collects a number of books, articles, documents, 

journals, and literal sources from the internet which are related to the theme of this 

writing. There are several steps used in this writing, namely 1) reading previous 

studies on similar research theme, 2) collecting and studying several theories and 

cases which are relevant to the research theme, and 3) recording and analyzing all 

data that matches the problem.  

 Based on the result of the study, it was concluded that sexual violence 

against women is an actual problem that often occurs, which is contrary to human 

rights and the teachings of the Church. The factors that cause sexual violence 

against women are patriarchal paradigms that are radical, discriminatory, and do 

not see the body and sexuality as gifts from God. Sexual violence against women 

causes a destructive impact on the victim. Responding to this issue, the Church 

firmly rejects and opposes all forms of sexual violence against women. The Church 

has responsibility and role to overcome this issue. The Church is called to give care 

and pastoral care to women who are often sexually abused. The roles of pastoral 

agents to overcome sexual violence against women include 1) fighting with women, 

2) building cooperation with the government, 3) establishing a gender-oriented 

community base, 4) providing transformative pastoral services, and 5) pastoral care 

with a victim perspective. 

 

Keywords: Sexual Violence, Women, Pastoral Care, Pastoral Agencies 
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